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BAB III

PELAKSANAAN KERJA MAGANG

3.1 Kedudukan dan Koordinasi

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan di PT Ofisi Prima Konsultindo yang

beralamat di AKR Tower Lantai 17 Unit A Jl. Panjang No.5, Kebon Jeruk, Jakarta

Barat, Daerah Khusus Ibukota Jakarta 11530. Penulis berada pada posisi Junior

Consultant selama masa kerja magang dilaksanakan. Pelaksanaan kerja magang

dilaksanakan pada tanggal 15 Juni 2020 sampai dengan 10 Agustus 2020, di

bawah arahan Pak Henro Susanto selaku Associate Partner di kantor Ofisi dan

mendapatkan bimbingan serta pembagian tugas dari Senior Consultant Ofisi

Prima Consulting. Senior Consultant dari Ofisi selalu menjelaskan dan

memberikan pemahaman terhadap tugas yang diberikan sebelum tugas tersebut

dikerjakan, selain itu karyawan Ofisi juga membantu penulis jika dalam

pengerjaan tugas tersebut penulis mendapatkan kendala atau kesulitan.

3.2 Pekerjaan yang Dilakukan

Selama pelaksanaan kerja magang, tugas yang dilaksanaan terkait dengan

accounting service dan tax service. Nama-nama klien yang ditampilkan di dalam

laporan ini adalah nama perusahaan yang telah disamarkan demi menjaga

kerahasiaan data-data perusahaan terkait. Tugas-tugas yang dilakukan selama

kerja magang, yaitu:
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3.2.1 Melakukan Rekapitulasi SPT Pajak Penghasilan (PPh) 21

Pajak Penghasilan (PPh) 21 adalah pajak yang dilewatkan terhadap Wajib Pajak

Orang Pribadi dalam negeri atas penghasilan yang terkait dengan pekerjaan, jasa,

atau kegiatan. Rekapitulasi SPT Pajak Penghasilan (PPh) 21 adalah mencatat

jumlah pajak yang dibayar atas pemotongan pajak penghasilan (PPh) 21 karyawan.

Tujuan Rekapitulasi SPT Pajak Penghasilan (PPh) 21 adalah untuk membantu

klien mengetahui jumlah pajak yang dibayar dan tanggal pembayaran dalam suatu

periode. Dokumen yang dibutuhkan dalam melaksanaan pekerjaan ini adalah

database E-SPT. Pekerjaan membuat rekapitulasi SPT Pajak Penghasilan (PPh)

21 dilakukan untuk PT AB. Langkah-langkah yang dilakukan dalam

melaksanakan pekerjaan ini adalah sebagai berikut:

1. Menerima database E-SPT 21 dari staff senior.

2. Mengakses database E-SPT 21 melalui aplikasi E-SPT 21.

3. Kemudian memilih menu isi SPT, lalu klik SPT Induk (1721)

4. Selanjutnya, melakukan rekapitulasi beberapa data yang diperlukan dari SPT

Induk (1721) yaitu jumlah pegawai, jumlah penghasilan bruto, jumlah pajak

terutang, jumlah kompensasi, jumlah pajak yang dibayarkan, dan tanggal

pembayaran ke dalam Ms. Excel.

5. Setelah pekerjaan selesai dilakukan, data rekapitulasi dan database E-SPT

akan diserahkan kembali kepada staff senior untuk dilakukan review.
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3.2.2 Melakukan Input Rekening Koran

Rekening koran adalah catatan transaksi dan jumlah saldo dari suatu rekening.

Input rekening koran adalah kegiatan mencatat informasi terkait transaksi arus

masuk dan keluar yang dilakukan perusahaan. Input rekening koran bertujuan

untuk membantu klien mengetahui jumlah transfer masuk dan keluar dalam suatu

periode. Dokumen yang dibutuhkan dalam melaksanakan pekerjaan ini adalah

softcopy rekening koran dalam suatu periode. Pekerjaan input rekening koran

dilakukan untuk PT CD. Langkah-langkah dalam melaksanakan pekerjaan ini

adalah sebagai berikut:

1. Menerima softcopy rekening koran klien dalam suatu periode dalam bentuk

pdf.

2. Melakukan input data yang terdapat pada rekening koran, berupa tanggal

transaksi, keterangan transaksi, jumlah nominal debit, jumlah nominal credit,

dan jumlah saldo rekening koran ke dalam Ms. Excel.

3. Melakukan rekonsiliasi jumlah nominal debit dan credit rekening koran yang

direkapitulasi dengan softcopy rekening koran.

4. Setelah semua pekerjaan selesai, hasil pekerjaan diberikan kembali kepada

staff senior untuk dilakukan review.

3.2.3 Melakukan Rekapitulasi Laporan Keuangan

Laporan keuangan adalah penyajian terstruktur dari posisi keuangan dan kinerja

keuangan suatu entitas. Rekapitulasi laporan keuangan adalah kegiatan mencatat

informasi terkait elemen laporan keuangan dalam template yang sudah ditentukan
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perusahaan. Rekapitulasi laporan keuangan dibuat untuk membantu klien dalam

menghitung jumlah elemen-elemen laporan keuangan pada akhir periode.

Dokumen yang digunakan dalam melakukan pekerjaan ini adalah softcopy

Lampiran Khusus SPT Tahunan Pajak Penghasilan Badan 1771 Transkrip

Kutipan Elemen-Elemen Laporan Keuangan dalam suatu periode. Pekerjaan

membuat rekapitulasi laporan keuangan dilakukan untuk PT EF. Langkah-langkah

dalam melaksanakan pekerjaan ini adalah sebagai berikut:

1. Menerima softcopy Lampiran Khusus SPT Tahunan Pajak Penghasilan Badan

1771 Transkrip Kutipan Elemen-Elemen Laporan Keuangan dalam suatu

periode dari staff senior dalm format pdf.

2. Melakukan input data dari Laporan Posisi Keuangan berupa jumlah aset,

jumlah liabilitas lancar, jumlah liabilitas tidak lancar, jumlah ekuitas. Data

yang di-input dari Laporan Laba Rugi adalah penjualan, harga pokok

penjualan, laba kotor, biaya penjualan, umum, dan administrasi, biaya

operasional lainya, laba bersih usaha, pendapatan lain-lain, biaya lain-lain,

dan laba sebelum pajak ke dalam Ms. Excel.

3. Setelah semua pekerjaan selesai, hasil pekerjaan diberikan kembali kepada

staff senior untuk dilakukan review.

3.2.4 Menghitung Rasio Laporan Keuangan

Rasio keuangan mengungkapkan hubungan antara bagian data laporan keuangan

yang dipilih. Menghitung rasio laporan keuangan merupakan mengukur

kemampuan keuangan perusahaan. Menghitung rasio laporan keuangan dilakukan
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untuk membantu klien mengetahui nilai rasio keuangan perusahaan dalam suatu

periode. Dokumen yang digunakan dalam melaksanakan pekerjaan ini adalah

Rekapitulasi Laporan Keuangan dalam suatu periode. Pekerjaan menghitung rasio

laporan keuangan dibuat untuk PT EF. Langkah-langkah untuk melakukan

pekerjaan ini adalah:

1. Menerima Rekapitulasi Laporan Keuangan dalam format Ms. Excel dari staff

senior.

2. Membuka rekapitulasi laporan keuangan dan menambahkan sheet baru untuk

menghitung rasio.

3. Selanjutnya, menghitung beberapa rasio dari data tersebut dalam Ms. Excel

yaitu:

a. Rasio Gross Margin.

b. Gross Mark-up.

c. Rasio Tingkat Pengembalian Penjualan.

d. Rasio Tingkat Pengembalian Total Biaya.

e. Return on Assets.

f. Return on Capital Employed.

g. Berry Ratio.

h. Debt to Equity Ratio.

4. Setelah pekerjaan selesai, hasil pekerjaan diberikan kepada staff senior untuk

dilakukan review.
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3.2.5 Melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) PPh 21

Surat Pemberitahuan (SPT) adalah SPT adalah surat yang oleh wajib pajak

digunakan untuk melaporkan penghitungan dan/atau pembayaran pajak, objek

pajak dan/atau bukan objek pajak, dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan

ketentuan peraturan perundang-undangan perpajakan. Pajak Penghasilan 21

adalah pajak yang dilewatkan terhadap Wajib Pajak Orang Pribadi dalam negeri

atas penghasilan yang terkait dengan pekerjaan, jasa, atau kegiatan. Pelaporan

Surat Pemberitahuan (SPT) PPh 21 merupakan suatu proses untuk

mempertanggungjawabkan pajak yang dipungut dan disetor sehingga akan

menghasilkan suatu bukti penerimaan elektronik. Tujuan pelaporan Surat

Pemberitahuan (SPT) PPh 21 adalah membantu klien mempertanggungjawabkan

pajak yang dipungut dan disetorkan. Dokumen yang dibutuhkan dalam

melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) PPh 21 terdiri dari SPT Tahunan Pajak

Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi 1770 S, Lampiran 1, dan Lampiran 2

dalam suatu periode. Pekerjaan melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) PPh 21

dibuat untuk Tuan A. Langkah-langkah yang dilakukan dalam melaksanakan

pekerjaan melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) PPh 21 adalah sebagai berikut:

1. Menerima dokumen Surat Pemberitahuan (SPT) PPh 21 milik klien dari staff

senior dalam format pdf dan csv.

2. Membuka website resmi www.djponline.pajak.go.id.

3. Login menggunakan NPWP dan password.

4. Lalu klik menu lapor, klik bagian e-filling.

5. Kemudian menjawab pertanyaan sesuai kriteria klien, lalu klik upload SPT.

http://www.djponline.pajak.go.id
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6. Selanjutnya input beberapa data, yaitu: NPWP, SPT dalam format csv, dan

SPT dalam format pdf.

7. Lalu melakukan konfirmasi akan mengirim SPT dan memilih media untuk

dikirimkan kode verifikasi.

8. Staff Senior akan memberikan kode verifikasi, kemudian klik kirim SPT.

9. Lalu akan muncul bukti penyampaian SPT Elektronik kemudian screen

capture bukti penyampaian SPT Elektronik.

10. Bukti penyampaian SPT Elektronik lalu digabung dengan SPT Tahunan

1770S dalam satu file pdf untuk disampaikan ke staff senior bahwa SPT

sudah dilaporkan.

3.2.6 Melakukan Rekapitulasi Pajak Keluaran

Pajak keluaran adalah pajak pertambahan nilai terutang yang wajib dipungut oleh

pengusaha kena pajak yang melakukan penyerahan barang kena pajak,

penyerahan jasa kena pajak, ekspor barang kena pajak berwujud, ekspor barang

kena pajak tidak berwujud, dan/atau ekspor jasa kena pajak. Rekapitulasi pajak

keluaran adalah kegiatan mencatat informasi pajak keluaran dalam format yang

sudah ditentukan perusahaan. Rekapitulasi pajak keluaran dibuat untuk membantu

klien dalam mengindentifikasi jumlah pajak pertambahan nilai terutang yang

wajib dipungut oleh pengusaha kena pajak yang melakukan penyerahan barang

kena pajak, penyerahan jasa kena pajak, ekspor barang kena pajak berwujud,

ekspor barang kena pajak tidak berwujud, dan/atau ekspor jasa kena pajak dalam

suatu periode. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan rekapitulasi pajak
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keluaran adalah rekapitulasi penjualan. Pekerjaan rekapitulasi pajak keluaran

dilakukan untuk PT GH. Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:

1. Menerima rekapitulasi penjualan oleh klien dari staff senior dalam Ms Excel.

2. Membuat Ms.Excel baru untuk membuat rekapitulasi pajak keluaran.

3. Mensortir bulan terjadinya penjualan yang terdapat pada rekapitulasi

penjualan di dalam file Ms.excel.

4. Membuat rekapitulasi pajak keluaran untuk setiap bulan ke dalam Ms. Excell.

Data yang direkapitulasi yaitu: nama, nomor faktur, tanggal, masa, tahun,

status, Dasar pengenaan Pajak (DPP), Pajak Pertambahan Nilai (PPN, dan

Pajak Pertambahan Nilai Barang Mewah (PPNBM).

5. Jika ada SPT yang statusnya diganti (SPT Pembetulan) dipisahkan dengan

SPT yang statusnya normal.

6. Setelah selesai, data akan diserahkan kembali kepada staff senior untuk

dilakukan review.

3.2.7 Melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN

SPT adalah surat yang oleh wajib pajak digunakan untuk melaporkan

penghitungan dan/atau pembayaran pajak, objek pajak dan/atau bukan objek pajak,

dan/atau harta dan kewajiban sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-

undangan perpajakan. Pajak Pertambahan Nilai adalah pajak konsumsi barang dan

jasa di Daerah Pabean yang dikenakan secara bertingkat di setiap jalur produksi

dan distribusi. Pelaporan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN adalah suatu

proses untuk mempertanggungjawabkan pajak yang dipungut dan disetor



51

sehingga akan menghasilkan suatu bukti penerimaan elektronik. Tujuan pelaporan

Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN adalah membantu klien

mempertanggungjawabkan pajak yang dipungut dan disetorkan. Dokumen yang

dibutuhkan adalah SPT Masa PPN 1111, yang terdiri dari 1 formulir induk dan 6

formulir lampiran dalam format pdf dan csv. Pekerjaan melaporkan Surat

Pemberitahuan (SPT) Masa PPN dilakukan untuk PT IJ dan CV KL. Prosedur

yang dilakukan untuk melaporkan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN adalah

sebagai berikut:

1. Menerima dokumen SPT Masa PPN 1111 dari staff senior.

2. Membuka website resmi www.djponline.pajak.go.id.

3. Login menggunakan NPWP dan password.

4. Lalu klik menu lapor, klik bagian e-filling.

5. Input NPWP dan file SPT format csv dan pdf, lalu klik start upload.

6. Lalu klik tombol “di sini” dan pilih email untuk mendapatkan kode

verifikasi.

7. Kemudian staff senior memberikan kode verifikasi yang dikirimkan dan klik

kirim SPT

8. Lalu akan muncul bukti penyampaian SPT Elektronik kemudian screen

capture bukti penyampaian SPT Elektroniknya.

9. Bukti penyampaian SPT Elektronik lalu digabung dengan SPT Masa PPN

1111 dan dijadikan satu file dalam format pdf lalu diserahkan kembali kepada

staff senior untuk disampaikan ke klien bahwa SPT sudah dilaporkan.

http://www.djponline.pajak.go.id
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3.2.8 Melakukan Ekualisasi Pajak Keluaran

Ekualisasi pajak keluaran adalah kegiatan mencocokkan data pajak keluaran

perusahaan dalam suatu periode. Ekualisasi pajak keluaran dilakukan untuk

membantu klien menelusuri perbedaan jumlah penyerahan yang dilaporkan dalam

SPT PPN dari masa pajak tertentu. Dokumen yang dibutuhkan adalah pajak

keluaran yang di-input dalam Accurate dan data pajak keluaran yang sudah

direkapitulasi di Ms.Excel. Pekerjaan ekualisasi pajak keluaran dibuat untuk PT

GH. Langkah-langkah dalam melakukan ekualisasi pajak keluaran adalah sebagai

berikut:

1. Menerima data pajak keluaran yang di-input dalam Accurate dan data pajak

keluaran yang sudah rekapitulasi di Ms.Excel.

2. Menggabungkan data pajak keluaran yang sudah direkapitulasi dan data pajak

keluaran yang di-input dalam Accurate dalam Ms. Excell yang baru. Data

yang dibandingkan yaitu: nama, nomor faktur, dan jumlah Pajak Pertambahan

Nilai (PPN).

3. Mensortir nomor faktur masing-masing data, lalu menggunakan rumus true

or false pada nomor faktur untuk membandingkan nomor faktur dari kedua

data. Jika hasilnya true, nomor faktur dari kedua data sesuai. Jika hasilnya

false, diberikan tanda dan keterangan nomor faktur dari kedua data tidak

sesuai, lalu dipindahkan menjadi satu cell.

4. Selanjutnya, melakukan perhitungan keseluruhan pajak keluaran. Nominal

pajak keluaran dari kedua data harus sama.
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5. Setelah pekerjaan selesai dokumen terkait dikembalikan kepada staff senior

untuk dilakukan review.

3.2.9 Melakukan Rekonsiliasi Penjualan

Penjualan adalah rangkaian kegiatan bisnis yang berhubungan dengan penyediaan

barang dan jasa kepada pelanggan dan mengumpulkan uang tunai sebagai

pembayaran untuk penjualan tersebut. Rekonsiliasi penjualan adalah kegiatan

mencocokan data pajak keluaran yang dipungut dengan penjualan perusahaan

dalam suatu periode. Rekonsiliasi penjualan dilakukan untuk membantu klien

dalam mengetahui apakah jumlah penjualan yang dicatat dalam perincian laporan

laba rugi sama dengan jumlah pajak keluaran dalam perincian laporan posisi

keuangan. Dokumen yang dibutuhkan yaitu Perincian Laporan Laba Rugi dan

Perincian Laporan Neraca. Pekerjaan melakukan rekonsiliasi penjualan dibuat

untuk PT GH. Langkah-langkah dalam melakukan pekerjaan ini adalah sebagai

berikut:

1. Menerima data perincian Laporan Laba Rugi dan perincian Laporan Neraca

milik klien dari staff senior dalam format Ms. Excel.

2. Menambahkan Ms. Excel baru untuk membuat rekonsiliasi penjualan.

3. Memindahkan data penjualan dalam rincian laporan rugi dan data pajak

keluaran dalam rincian laporan posisi keuangan dalam satu sheet.

4. Kemudian sortir nomor invoice dari yang paling kecil ke paling besar lalu

rekonsiliasi nomor invoice menggunakan rumus true or false. Jika true,
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nomor invoice dari kedua data sesuai. Jika false, diberikan tanda dan

keterangan nomor faktur dari kedua data tidak sesuai.

5. Kemudian memeriksa jumlah pajak keluaran yang di pungut sesuai dengan

pendapatan yang dihasilkan. Jika tidak sesuai, diberikan keterangan

nominalnya tidak sesuai.

6. Setelah pekerjaan selesai dokumen terkait dikembalikan kepada staff senior

untuk dilakukan review.

3.2.10 Melakukan Input Transaksi Penjualan ke Accurate

Penjualan adalah rangkaian kegiatan bisnis yang berhubungan dengan penyediaan

barang dan jasa kepada pelanggan dan mengumpulkan uang tunai sebagai

pembayaran untuk penjualan tersebut. Accurate adalah salah satu software sistem

informasi akuntansi yang digunakan untuk membantu penyusunan laporan

keuangan. Input transaksi penjualan merupakan penjurnalan atas transaksi

penjualan barang atau jasa secara kredit ke dalam sistem informasi akuntansi yaitu

Accurate periode tertentu. Input transaksi penjualan bertujuan untuk melakukan

pencatatan secara kronologis dan sistematis sehingga mempermudah penyediaan

informasi terkait penjualan perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan untuk

melakukan input transaksi penjualan adalah rekapitulasi penjualan secara kredit.

Input transaksi penjualan ke Accurate dapat dilakukan melalui menu bukti jurnal

umum. Pekerjaan input transaksi penjualan ke Accurate dilakukan untuk PT GH

dan PT MN. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:
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1. Menerima dokumen dalam format Ms. Excel dan database terkait transaksi

penjualan klien dari staff senior.

2. Membuka aplikasi Accurate lalu klik open lalu klik lokal untuk membuka

database perusahaan yang dibutuhkan.

3. Masukkan Username dan Password lalu klik ok.

4. Pilih menu Daftar lalu klik Buku Besar, lalu pilih Bukti Jurnal Umum

5. Klik Baru pada bagian Bukti Jurnal.

6. Input nomor voucher, tanggal transaksi, deskripsi, nominal piutang dagang,

nominal pajak keluaran, dan penjualan.

7. Klik simpan dan baru untuk membuat jurnal penjualan tanggal berikutnya.

8. Setelah pekerjaan selesai database dan dokumen terkait dikembalikan kepada

staff senior untuk dilakukan review.

3.2.11 Melakukan Input Transaksi Penerimaan Piutang ke

Accurate

Piutang adalah sejumlah uang yang harus dibayar oleh individu atau perusahaan

kepada suatu perusahaan. Accurate adalah salah satu software sistem informasi

akuntansi yang digunakan untuk membantu penyusunan laporan keuangan. Input

transaksi penerimaan piutang merupakan pencatatan aktivitas menerima

pembayaran atas penjualan barang atau jasa ke dalam sistem informasi akuntansi

yaitu Accurate pada periode tertentu. Input transaksi penerimaan piutang

perusahaan bertujuan untuk melakukan pencatatan secara kronologis dan

sistematis sehingga mempermudah penyediaan informasi terkait penerimaan
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piutang perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan input transaksi

penerimaan piutang adalah rekapitulasi pemasukan Bank. Input transaksi

penerimaan piutang dapat dilakukan melalui menu bukti jurnal umum. Pekerjaan

input transaksi penerimaan piutang ke Accurate dilakukan untuk PT GH.

Langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut:

1. Menerima dokumen dalam format Ms. Excel dan database terkait transaksi

penerimaan piutang klien dari staff senior.

2. Membuka aplikasi Accurate lalu klik open lalu klik lokal untuk membuka

database perusahaan yang dibutuhkan.

3. Masukkan Username dan Password lalu klik ok.

4. Pilih menu Daftar lalu klik Buku Besar, lalu pilih Bukti Jurnal Umum

5. klik Baru pada bagian Bukti Jurnal Umum

6. Input nomor voucher, tanggal transaksi, deskripsi, nominal bank, dan nominal

piutang dagang.

7. Klik simpan dan baru untuk membuat jurnal penerimaan piutang tanggal

berikutnya.

8. Setelah pekerjaan selesai klik simpan dan tutup, lalu database dan dokumen

terkait dikembalikan kepada staff senior untuk dilakukan review.

3.2.12 Melakukan Input Transaksi Pembayaran Utang ke

Accurate

Utang dagang adalah saldo terutang kepada orang lain untuk barang, persediaan,

atau jasa yang dibeli. Accurate adalah salah satu software sistem informasi
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akuntansi yang digunakan untuk membantu penyusunan laporan keuangan. Input

transaksi pembayaran utang merupakan pencatatan aktivitas pembayaran atas

pembelian penjualan barang atau jasa secara kredit ke dalam sistem informasi

akuntansi yaitu Accurate pada periode tertentu. Input transaksi pembayaran utang

bertujuan untuk melakukan pencatatan secara kronologis dan sistematis sehingga

mempermudah penyediaan informasi terkait pembayaran utang perusahaan.

Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan input transaksi pembayaran utang

adalah rekapitulasi pengeluaran Bank. Input pembayaran utang dapat dilakukan

melalui menu bukti jurnal umum. Pekerjaan input transaksi pembayaran utang ke

Accurate dilakukan untuk PT GH. Langkah-langkah yang dilakukan sebagai

berikut:

1. Menerima dokumen dalam format Ms. Excel dan database terkait transaksi

pembayaran utang klien dari staff senior.

2. Membuka aplikasi Accurate lalu klik open lalu klik lokal untuk membuka

database perusahaan yang dibutuhkan.

3. Masukkan Username dan Password lalu klik ok.

4. Pilih menu Daftar lalu klik Buku Besar, lalu pilih Bukti Jurnal Umum

5. Klik Baru pada bagian Bukti Jurnal Umum

6. Input nomor voucher, tanggal transaksi, deskripsi, nominal bank, dan nominal

utang dagang.

7. Klik simpan dan baru untuk membuat jurnal pembayaran utang tanggal

berikutnya.
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8. Setelah pekerjaan selesai klik simpan dan tutup, lalu database dan dokumen

terkait dikembalikan kepada staff senior untuk dilakukan review.

3.2.13 Melakukan Input Transaksi Pembayaran Beban ke

Accurate

Beban adalah penurunan dalam manfaat ekonomi selama periode akuntansi dalam

bentuk arus keluar atau penipisan aset. Accurate adalah salah satu software sistem

informasi akuntansi yang digunakan untuk membantu penyusunan laporan

keuangan. Input transaksi pembayaran beban merupakan pencatatan aktivitas

pengeluaran untuk pembayaran atas beban operasional perusahaan ke dalam

sistem informasi akuntansi yaitu Accurate pada periode tertentu. Input transaksi

pembayaran beban bertujuan untuk melakukan pencatatan secara kronologis dan

sistematis sehingga mempermudah penyediaan informasi terkait pembayaran

beban operasional perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan input

transaksi pembayaran beban adalah rekapitulasi pengeluaran Bank. Input

pembayaran beban dapat dilakukan melalui menu pembayaran. Pekerjaan input

transaksi pembayaran beban ke Accurate dilakukan untuk PT GH. Langkah-

langkah yang dilakukan sebagai berikut:

1. Menerima dokumen dalam format Ms. Excel dan database terkait transaksi

pembayaran beban klien dari staff senior.

2. Membuka aplikasi Accurate lalu klik open lalu klik lokal untuk membuka

database perusahaan yang dibutuhkan.

3. Masukkan Username dan Password lalu klik ok.
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4. Pilih menu Daftar lalu klik Kas & Bank, lalu pilih pembayaran

5. Klik Baru pada bagian pembayaran

6. Klik paid from, lalu klik Bank

7. Input nomor voucher, tanggal transaksi, deskripsi pada bagian Memo, dan

nominal bank

8. Klik simpan dan baru untuk membuat jurnal pembayaran beban tanggal

berikutnya.

9. Setelah pekerjaan selesai klik simpan dan tutup, lalu database dan dokumen

terkait dikembalikan kepada staff senior untuk dilakukan review.

3.2.14 Melakukan Input Transaksi Pengeluaran Petty Cash ke

Accurate

Petty Cash adalah sejumlah kas yang digunakan untuk melakukan pembayaran

dalam jumlah yang relatif kecil. Accurate adalah salah satu software sistem

informasi akuntansi yang digunakan untuk membantu penyusunan laporan

keuangan. Input transaksi petty cash adalah kegiatan melakukan penjurnalan atas

transaksi kas kecil perusahaan klien dan bersifat rutin ke dalam sistem informasi

akuntansi yaitu Accurate. Input transaksi petty cash bertujuan untuk memudahkan

pengambilan informasi terkait penggunaan dan saldo dari kas kecil perusahaan

dengan pencatatan yang sistematis. Input transaksi petty cash dapat dilakukan

melalui menu pembayaran. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan input

transaksi petty cash adalah rekapitulasi petty cash perusahaan klien. Langkah-

langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut:
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1. Menerima dokumen dalam format Ms. Excel dan database terkait transaksi

petty cash klien dari staff senior.

2. Membuka aplikasi Accurate lalu klik open lalu klik lokal untuk membuka

database perusahaan yang dibutuhkan.

3. Masukkan Username dan Password lalu klik ok.

4. Pilih menu Daftar lalu klik Kas & Bank, lalu pilih pembayaran

5. klik Baru pada bagian pembayaran

6. Klik paid from, lalu klik kas kecil

7. Input nomor voucher, tanggal transaksi, deskripsi pada bagian Memo, dan

nominal petty cash

8. Klik simpan dan baru untuk membuat jurnal transaksi petty cash tanggal

berikutnya.

9. Setelah pekerjaan selesai klik simpan dan tutup, lalu database dan dokumen

terkait dikembalikan kepada staff senior untuk dilakukan review.

3.2.15 Melakukan Input Transaksi Pembelian ke Accurate

Pembelian adalah suatu kegiatan pengadaan barang untuk kegiatan operasi selama

periode tertentu. Accurate adalah salah satu software sistem informasi akuntansi

yang digunakan untuk membantu penyusunan laporan keuangan. Input transaksi

pembelian merupakan melakukan penjurnalan atas transaksi pembelian barang

atau jasa ke dalam sistem informasi akuntansi yaitu Accurate pada periode

tertentu. Input transaksi pembelian bertujuan untuk melakukan pencatatan secara

kronologis dan sistematis sehingga mempermudah penyediaan informasi terkait
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pembelian perusahaan. Dokumen yang dibutuhkan untuk melakukan input

transaksi pembelian adalah rekapitulasi pembelian. Input transaksi pembelian

dapat dilakukan melalui menu bukti jurnal umum. Pekerjaan input transaksi

pembelian ke Accurate dilakukan untuk PT GH. Langkah-langkah yang dilakukan

sebagai berikut:

1. Menerima dokumen dalam format Ms. Excel dan database terkait transaksi

pembelian klien dari staff senior.

2. Membuka aplikasi Accurate lalu klik open lalu klik lokal untuk membuka

database perusahaan yang dibutuhkan.

3. Masukkan Username dan Password lalu klik ok.

4. Pilih Daftar lalu klik Buku Besar, lalu pilih Bukti Jurnal Umum

5. Klik Baru pada bagian Bukti Jurnal.

6. Input nomor voucher, tanggal transaksi, deskripsi, nominal piutang dagang,

nominal pajak keluaran, dan penjualan.

7. Klik simpan dan baru untuk membuat jurnal penjualan tanggal berikutnya.

8. Setelah pekerjaan selesai database dan dokumen terkait dikembalikan kepada

staff senior untuk dilakukan review.

3.3 Uraian Kerja Magang

3.3.1 Proses Pelaksanaan

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan pada tanggal 15 Juni 2020 sampai

dengan 10 Agustus 2020. Pekerjaan yang dilakukan terkait dengan accounting
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service dan tax service. Rincian tugas-tugas yang dilakukan untuk perusahaan

klien adalah sebagai berikut:

1 PT AB

Rincian tugas yang dilakukan untuk PT AB adalah rekapitulasi SPT Pajak

Penghasilan (PPh) 21. Pekerjaan rekapitulasi SPT Pajak Penghasilan (PPh) 21

dilakukan untuk periode Januari sampai Desember tahun 2019 ke dalam Ms.Excel

berdasarkan formulir SPT Induk 1721 SPT Pajak Penghasilan (PPh) 21 dalam E-

SPT. Berikut merupakan penjelasan pekerjaan rekapitulasi SPT Pajak Penghasilan

(PPh) 21 yaitu:

Setelah menerima database SPT PPh 21 klien dari staff senior kemudian

membuka aplikasi E-SPT untuk selanjutnya membuka database perusahaan klien.

Kemudian akan muncul halaman awal yang berisi menu-menu utama di E-SPT.

Untuk formulir SPT Induk 1721 SPT Pajak Penghasilan (PPh) 21 dalam E-SPT

PT AB periode Januari 2019 pilih menu Isi SPT lalu klik SPT Induk 1721 seperti

pada gambar 3.1 :

Gambar 3. 1
Halaman Awal E-SPT

[
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Pada Gambar 3.2 merupakan SPT Induk 1721 SPT Pajak Penghasilan (PPh) 21

periode Januari normal, data yang direkapitulasi dari SPT Induk 1721 terdiri dari

bulan, jumlah pegawai, jumlah bruto, jumlah pajak terutang, jumlah kompensasi,

jumlah pajak yang dibayarkan.

Gambar 3. 2
SPT Induk 1721 SPT Pajak Penghasilan (PPh) 21 periode Januari
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Kemudian untuk merekap jumlah pajak yang dibayar dan tanggal pembayaran

pilih menu Isi SPT kemudian klik Daftar SSP/Pbk (1721-IV) seperti pada gambar

3.3:

Gambar 3. 3
Membuka Daftar SSP/Pbk (1721-IV)

Pada Gambar 3.4 merupakan Daftar SSP/Pbk (1721-IV) untuk merekap jumlah

pajak yang dibayar dan tanggal pembayaran.

Gambar 3. 4
Daftar SSP/Pbk (1721-IV)



65

Setelah membuka SPT Induk 1721 dan SSP kemudian membuka Ms.Excel

yang diberikan oleh staff senior dan melakukan rekapitulasi ke dalam format

di Ms.Excel sesuai SPT Induk 1721 dan SSP seperti pada Gambar 3.2 dan

Gambar 3.4 yaitu sebagai berikut:

Gambar 3. 5
Hasil Rekapitulasi

Contoh rekapitulasi yang dilakukan untuk bulan Januari pada gambar 3.5

( Lampiran 9) adalah sebagai berikut:

a. Masukkan periode bulan berdasarkan kotak A pada gambar 3.2 yaitu Januari.

b. Jumlah pegawai dimasukkan berdasarkan kotak B pada gambar 3.2. Jumlah

pegawai tetap yaitu 22, jumlah bukan pegawai yang menerima imbalan yang

bersifat berkesinambungan yaitu 60, dan jumlah bukan pegawai yang

menerima imbalan yang bersifat tidak berkesinambungan yaitu 5.

c. Memasukkan jumlah nominal bruto berdasarkan kotak C pada gambar 3.2.

Jumlah bruto pegawai tetap sebesar Rp 237.074.366, jumlah bruto bukan

pegawai yang menerima imbalan yang bersifat berkesinambungan sebesar Rp

321.777.432, dan jumlah bukan pegawai yang menerima imbalan yang

bersifat tidak berkesinambungan sebesar Rp 8.770.968.
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d. Memasukkan jumlah pajak terutang berdasarkan kotak D pada gambar 3.2.

Jumlah pajak terutang pegawai tetap sebesar Rp 15.525.286, jumlah pajak

terutang bukan pegawai yang menerima imbalan yang bersifat

berkesinambungan sebesar Rp 1.934.250, jumlah pajak terutang bukan

pegawai yang menerima imbalan yang bersifat tidak berkesinambungan

sebesar Rp 223.774.

e. Masukkan jumlah kompensasi berdasarkan kotak E pada gambar 3.2 sebesar

Rp 0 (tidak ada).

f. Masukkan jumlah pajak yang dibayar berdasarkan kotak F pada gambar 3.4

sebesar Rp 17.683.310 sesuai gambar 3.4.

g. Masukkan tanggal pembayaran berdasarkan kotak G pada gambar 3.4 yaitu

07/02/2019.

Setelah seluruh informasi di-input ke dalam rekapitulasi simpan format Ms.excel.

Pekerjaan rekapitulasi SPT PPh 21 ke Ms.Excel untuk PT AB dilakukan sebanyak

kurang lebih 22 SPT. Setelah pekerjaan selesai data Ms. Excel dan dokumen

terkait dikembalikan kepada staff senior untuk dilakukan review.

2. PT CD

Tugas yang dilakukan untuk PT CD adalah input rekening koran ke Ms.Excel.

Pekerjaan input rekening koran PT CD dilakukan untuk periode Juli sampai

Desember 2019 ke dalam Ms.Excel berdasarkan rekening koran perusahaan klien.

Berikut merupakan dokumen rekening koran PT CD periode Juli 2019:
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Gambar 3. 6
Rekening Koran

Setelah menerima dokumen terkait rekening koran perusahaan klien selanjutnya

membuka Ms.Excel yang diberikan oleh staff senior dan melakukan input

rekening koran ke dalam format di Ms.Excel yang berisikan tanggal, keterangan,

debit, credit, dan saldo. Input rekening koran seperti Gambar 3.7 yaitu sebagai

berikut:

Gambar 3. 7
Hasil rekapitulasi rekening koran PT CD
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Contoh input rekening koran yang dilakukan untuk tanggal 5 Juli Tahun 2019

adalah sebagai berikut:

a. Memasukkan tanggal berdasarkan kotak A pada gambar 3.6 yaitu 05/07/2019.

b. Memasukkan keterangan berdasarkan kotak B pada gambar 3.6 yaitu biaya

admin.

c. Memasukkan nominal debit berdasarkan kotak C pada gambar 3.6 sebesar Rp

8.500.

d. Memasukkan nominal saldo berdasarkan kotak D pada gambar 3.6 sebesar

Rp 2.094.243.263,17.

Setelah seluruh informasi di-input ke dalam rekapitulasi rekening koran lalu

disimpan dalam format Ms.excel. Rekapitulasi rekening koran periode Juli sampai

Desember ke Ms.Excel dilakukan untuk PT CD sebanyak kurang lebih 290

transaksi. Setelah pekerjaan selesai data Ms. Excel dan dokumen terkait

dikembalikan kepada staff senior untuk dilakukan review.

3. PT EF

Rincian tugas yang dilakukan untuk PT EF adalah rekapitulasi laporan keuangan

dan menghitung rasio laporan keuangan. Berikut penjelasan masing-masing

pekerjaan:

a. Rekapitulasi Laporan Keuangan

Rekapitulasi laporan keuangan dilakukan untuk periode 2019 berdasarkan

Lampiran Khusus SPT Tahunan Pajak Penghasilan Badan 1771 Transkrip

Kutipan Elemen-Elemen Laporan Keuangan Tahun 2019. Pada gambar 3.8
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(Lampiran 10) merupakan transkrip Kutipan Elemen-Elemen Laporan

Keuangan Tahun 2019 PT EF .

Gambar 3. 8
Lampiran Khusus SPT Tahunan Pajak Penghasilan Badan 1771 Transkrip

Kutipan Elemen-Elemen Laporan Keuangan
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Setelah menerima dokumen terkait rekapitulasi laporan keuangan

perusahaan klien selanjutnya membuka Ms.Excel yang diberikan oleh staff

senior dan melakukan input rekapitulasi ke dalam format di Ms.Excel

seperti Gambar 3.9 yaitu sebagai berikut:

Gambar 3. 9
Hasil Rekapitulasi Laporan Keuangan
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Informasi yang direkapitulasi sesuai gambar 3.8, yaitu

a. Jumlah aset sebesar Rp 108.491.090.184 pada gambar 3.9 kotak A, diambil

berdasarkan jumlah aktiva pada gambar 3.8 kotak A.

b. Jumlah liabilitas lancar sebesar Rp 33.839.148.260. Jumlah liabilitas lancar

pada gambar 3.9 kotak B, diambil berdasarkan penjumlahan dari utang usaha

pihak ketiga, utang pajak, biaya yang masih harus dibayar, bagian utang

jangka panjang yang jatuh tempo dalam tahun berjalan, uang muka pelanggan,

dan kewajiban lancar lainya pada gambar 3.8 kotak B.

c. Jumlah liabilitas tidak lancar sebesar Rp 29.432.107.572 pada gambar 3.9,

diambil berdasarkan jumlah kewajiban tidak lancar lainya pada gambar 3.8

kotak C.

d. Jumlah ekuitas sebesar Rp 45.219.834.353. Jumlah ekuitas dimasukkan

berdasarkan penjumlahan dari Modal Saham, Agio saham, laba ditahan tahun-

tahun sebelumnya, dan laba ditahan tahun ini pada gambar 3.8 kotak D.

e. Jumlah penjualan sebesar Rp 314.660.318.288 pada gambar 3.9, diambil

berdasarkan jumlah penjualan bersih pada gambar 3.8 kotak E.

f. Jumlah harga pokok penjualan sebesar Rp 235.884.858.239 pada gambar 3.9,

diambil berdasarkan jumlah harga pokok penjualan pada gambar 3.8 kotak F.

g. Jumlah laba kotor sebesar Rp 78.775.460.049 pada gambar 3.9, diambil

berdasarkan jumlah laba kotor pada gambar 3.8 kotak G.

h. Jumlah biaya penjualan, umum, dan administrasi sebesar Rp 64.899.597.853

pada gambar 3.9, diambil berdasarkan jumlah beban umum dan administrasi

pada gambar 3.8 kotak H.
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i. Jumlah laba bersih usaha sebesar 13.875.862.196 pada gambar 3.9, diambil

berdasarkan jumlah laba usaha pada gambar 3.8 kotak I.

j. Jumlah biaya lain-lain sebesar Rp 2.686.655.368 pada gambar 3.9, diambil

berdasarkan jumlah penghasilan (beban) lain pada gambar 3.8 kotak J.

k. Jumlah laba sebelum pajak sebesar Rp 11.189.206.828 pada gambar 3.9,

diambil berdasarkan jumlah laba/rugi sebelum pajak penghasilan pada gambar

3.8 kotak K.

Setelah seluruh informasi di-input ke dalam rekapitulasi laporan keuangan

lalu simpan dalam format Ms.excel. Setelah pekerjaan selesai data Ms. Excel dan

dokumen terkait dikembalikan kepada staff senior untuk dilakukan review.

b. Menghitung Rasio Laporan Keuangan

Menghitung rasio laporan keuangan dilakukan untuk periode 2019

berdasarkan rekapitulasi Laporan Keuangan Tahun 2019. Berikut merupakan

rekapitulasi Laporan Keuangan Tahun 2019.

Gambar 3. 10
Rekapitulasi Laporan Keuangan
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Setelah menerima dokumen terkait menghitung rasio laporan keuangan

perusahaan klien selanjutnya membuka Ms.Excel yang diberikan oleh staff

senior dan melakukan input rasio laporan keuangan ke dalam format di

Ms.Excel. Misalnya perhitungan rasio gross margin membagi jumlah laba

kotor pada gambar 3.10 kotak B dengan penjualan pada gambar 3.10 kotak A,

kemudian hasilnya dijadikan dalam bentuk persentase (%) seperti Gambar

3.11 yaitu sebagai berikut:

Gambar 3. 11
Menghitung Rasio Keuangan

Kemudian semua hasil semua perhitungan dijadikan dalam satu sheet seperti

gambar 3.12.

Gambar 3. 12
Hasil Menghitung Rasio Keuangan
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Setelah seluruh informasi di-input ke dalam sheet rasio laporan

keuangan lalu simpan dalam format Ms.excel. Setelah pekerjaan selesai data

Ms. Excel dan dokumen terkait dikembalikan kepada staff senior untuk

dilakukan review.

4. Tuan A

Rincian tugas yang dilakukan untuk Tuan A adalah melaporkan SPT PPh 21.

Pekerjaan melaporkan SPT PPh 21 dilakukan untuk periode 2017 berdasarkan

SPT Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi 1770 S Tahun 2017.

Jumlah nominal SPT PPh 21 yang dilaporkan sesuai SPT Induk PPh 21. Pada

gambar 3.13 (Lampiran 11) merupakan SPT Induk Tahunan Pajak Penghasilan

Wajib Pajak Orang Pribadi 1770 S Tahun 2017 Tuan A:

Gambar 3. 13
SPT Induk Tahunan Pajak Penghasilan Wajib Pajak Orang Pribadi 1770 S
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Setelah menerima dokumen SPT Tahunan Orang Pribadi (OP) klien selanjutnya

membuka situs web djponline.pajak.go.id dan melakukan input login

menggunakan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan password klien seperti

Gambar 3.14 yaitu sebagai berikut:

Gambar 3. 14
Halaman Awal DJP Online

Setelah berhasil login, maka pilih layanan E-Filling untuk melakukan pelaporan

SPT Tahunan secara elektronik seperti gambar 3.15.

Gambar 3. 15

Lapor SPT Menggunakan E-Filling
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Lalu, menjawab beberapa pertanyaan sesuai kriteria klien. Kriteria klien dijawab

berdasarkan infromasi dari staff senior seperti gambar 3.16.

Gambar 3. 16
Kriteria Klien

Upload SPT Tahunan Orang Pribadi (OP) dengan input NPWP dan SPT Tahunan

klien dalam format csv dan pdf. Lalu klik start upload seperti gambar 3.17.

Gambar 3. 17
Upload SPT

Kemudian muncul tampilan konfirmasi data SPT yang dilaporkan (Gambar 3.18).

Jumlah nominal SPT yang dilaporkan harus sesuai dengan SPT Induk PPh 21
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pada gambar 3.13 yaitu kurang bayar Rp 7.791.900. Jika sudah sesuai, lalu klik

tanda “disini” dan akan dikirimkan kode verifikasi melalui email staff senior.

Masukkan kode verifikasi yang diberikan staff senior kemudian klik kirim SPT

seperti gambar 3.18.

Gambar 3. 18
Konfirmasi Upload SPT

Setelah SPT dikirim akan muncul Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) sebagai

tanda SPT berhasil dilaporkan seperti gambar 3.19.

Gambar 3. 19
Bukti Penerimaan Elektronik (BPE)

Setelah menerima BPE lalu menggabungkan BPE dengan SPT yang dilaporkan

simpan format pdf. Pelaporan SPT Tahunan Orang Pribadi dilakukan untuk Tuan
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A. Setelah pekerjaan selesai dokumen terkait dikembalikan kepada staff senior

untuk dilakukan review.

5. PT GH

Rincian tugas yang dilakukan untuk PT GH adalah rekapitulasi pajak keluaran,

ekualisasi pajak keluaran, rekonsiliasi penjualan, input penerimaan piutang ke

Accurate, input penjualan ke Accurate input pembayaran utang ke Accurate, input

pembayaran beban ke Accurate, input pengeluaran petty cash ke Accurate, dan

input pembelian ke Accurate. Berikut merupakan penjelasan dari masing-masing

tugas:

a. Rekapitulasi pajak keluaran

Pekerjaan rekapitulasi pajak keluaran dilakukan untuk periode 2019

berdasarkan rekapitulasi penjualan tahun 2015-2020. Berikut merupakan

dokumen terkait rekapitulasi penjualan:

Gambar 3. 20
Rekapitulasi Penjualan

Setelah menerima dokumen terkait rekapitulasi pajak keluaran klien dari

staff senior, kemudian mensortir masa pajak dari yang paling kecil ke paling
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besar. Misalnya untuk masa pajak Januari, sortir rekapitulasi penjualan lalu

yang memiliki nilai satu (1) pada kolom masa pajak dipisahkan ke dalam 1

sheet terpisah seperti gambar 3.21.

Gambar 3. 21
Rekapitulasi Pajak Keluaran

Faktur pajak yang memiliki status pajak diganti (pembetulan) dipisahkan dari

faktur pajak dengan keterangan status pajak normal. Faktur pajak yang memiliki

status pajak diganti dipindahkan ke SPT dengan status diganti (pembetulan)

seperti gambar 3.22.

Gambar 3. 22
Status Diganti (Pembetulan)

Setelah seluruh informasi di-input ke dalam sheet rekapitulasi pajak

keluaran simpan format Ms.excel. Setelah pekerjaan selesai data Ms. Excel

dan dokumen terkait dikembalikan kepada staff senior untuk dilakukan

review.
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b. Ekualisasi pajak keluaran

Pekerjaan ekualisasi pajak keluaran dilakukan untuk periode 2019

berdasarkan rekapitulasi pajak keluaran Tahun 2019. Berikut merupakan

dokumen terkait rekapitulasi pajak keluaran:

Gambar 3. 23
Rekapitulasi Pajak Keluaran

Setelah menerima dokumen terkait ekualisasi pajak keluaran klien dari staff

senior, kemudian melakukan ekualisasi pajak keluaran dengan

membandingkan rekapitulasi pajak keluaran dengan rekapitulasi pajak

keluaran general ledger Accurate. Contoh dari dokumen rekapitulasi pajak

keluaran yang terdapat pada GL Accurate adalah sebagai berikut pada

Gambar 3.24:

Gambar 3. 24
Rekapitulasi Pajak Keluaran General
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Informasi yang dicocokkan, yaitu nama, nomor faktur, dan jumlah Pajak

Pertambahan Nilai (PPN). Melakukan ekualisasi pajak keluaran seperti

gambar 3.25 (Lampiran 12).

Gambar 3. 25
Ekualisasi Pajak Keluaran

Melakukan ekualisasi pajak keluaran menggunakan fungsi true or false

pada nomor faktur pajak, misalnya menggunakan fungsi true or false pada

nomor faktur pajak pada kotak A dan kotak B hasilnya true karena nomor

faktur dari kedua data sesuai. Kemudian mencocokkan nama customer dan

jumlah pajak keluaran setiap nomor faktur pajak, jika sesuai dimasukkan

dalam data yang sudah sama seperti gambar 3.25.

Jika hasilnya false, maka nomor faktur dari kedua data berbeda.

Misalnya menggunakan fungsi true or false pada nomor faktur pajak

pada kotak C dan kotak D hasilnya false karena nomor fakturnya berbeda

maka pindahkan ke bagian data dengan nomor faktur berbeda.

Kemudian menghitung total pajak keluaran dari kedua data dan

mencocokan jumlah nominal pajak keluaran seperti gambar 3.25. Setelah
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seluruh informasi di-input ke dalam sheet ekualisasi pajak keluaran, lalu

simpan format Ms.excel.

Ekualisasi pajak keluaran dilakukan untuk PT GH pada Tahun

2019 menghasilkan true sebanyak kurang lebih 2.938 karena nomor faktur,

nama dan jumlah Pajak Pertambahan Nilai (PPN) kedua data sesuai.

Ekualisasi dengan hasil false sebanyak kurang lebih 51 nomor faktur

karena nomor faktur kedua data berbeda tetapi nama dan jumlah Pajak

Pertambahan Nilai (PPN) sesuai atau nomor faktur dalam rekapitulasi

pajak keluaran tidak terdapat di rekapitulasi pajak keluaran general ledger

Accurate sehingga tidak sesuai. Setelah pekerjaan selesai data Ms. Excel

dan dokumen terkait dikembalikan kepada staff senior untuk dilakukan

review.

c. Rekonsiliasi penjualan

Pekerjaan rekonsiliasi penjualan dilakukan untuk periode 2019 berdasarkan

perincian penjualan dalam laporan laba rugi dan pajak keluaran dalam

laporan neraca. Dokumen penjualan dalam perincian laporan laba rugi dan

pajak keluaran dalam perincian laporan neraca seperti pada gambar 3.26

(Lampiran 13):

Gambar 3. 26
Perincian Penjualan dalam Laporan Laba Rugi
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Gambar 3. 27
Perincian Pajak Keluaran dalam Laporan Neraca

Setelah menerima dokumen terkait rekonsiliasi penjualan klien dari

staff senior, selanjutnya membuat file MS. Excel yang baru untuk rekonsiliasi

penjualan. Kemudian menggabungkan data penjualan dalam perincian

laporan laba rugi dan pajak keluaran dalam perincian laporan neraca yang

diperiksa yaitu nomor sales invoice dan nominal pajak keluaran dengan

pendapatan. Rekonsiliasi penjualan dilakukan menggunakan fungsi true or

false pada sales invoice seperti gambar 3.28 (Lampiran 13).

Gambar 3. 28
Rekonsiliasi Penjualan dalam Perincian Laporan Laba rugi dengan Pajak

Keluaran dalam Perincian Laporan Neraca

Misalnya menggunakan fungsi true or false dengan membandingkan nomor

sales invoice pada kotak A dan kotak B pada gambar 3.28, lalu karena nomor

sales invoice sesuai hasilnya true.
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Kemudian memeriksa nominal pendapatan dan nominal pajak keluaran

pada nomor faktur tersebut, misalnya pada kotak D pada gambar 3.28

nominal pendapatannya sebesar Rp 64.330 dengan nominal pajak keluarannya

kotak C pada gambar 3.28 sebesar Rp 6.433, hasilnya benar sesuai.

Setelah seluruh nomor faktur direkonsiliasi kemudian input ke dalam

sheet rekonsiliasi penjualan lalu simpan dalam format Ms.excel. Rekonsiliasi

penjualan PT GH pada Tahun 2019 dilakukan untuk kurang lebih 3.487 dan

hasilnya semua true karena nomor sales invoice dan nominal pajak keluaran

yang dipungut atas penjualan dalam setiap nomor sales invoice sesuai. Setelah

pekerjaan selesai data Ms. Excel dan dokumen terkait dikembalikan kepada

staff senior untuk dilakukan review.

d. Input penerimaan piutang ke Accurate

Input jurnal penerimaan piutang dilakukan untuk periode Januari 2017

sampai dengan Desember 2017 berdasarkan rekapitulasi bank masuk dalam

Ms. Excel. Berikut merupakan dokumen rekapitulasi bank masuk PT GH.

Gambar 3. 29
Rekapitulasi Bank Masuk 2017
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Dokumen rekapitulasi bank masuk terdiri atas tanggal transaksi, kode

voucher, keterangan, dan jumlah nominal atas transaksi penerimaan piutang.

Setelah menerima dokumen terkait dari staff senior kemudian membuka

aplikasi Accurate untuk selanjutnya membuka database perusahaan klien

yang diperlukan. Setelah membuka database perusahaan klien yang

dibutuhkan akan muncul halaman awal yang berisi menu-menu utama di

Accurate. Untuk melakukan pencatatan terkait transaksi penerimaan piutang

pilih menu daftar lalu klik menu buku besar, kemudian untuk memulai input

transaksi klik bukti jurnal umum seperti pada Gambar 3.30.

Gambar 3. 30
Menu Bukti Jurnal Umum

Ketika muncul halaman untuk meng-input transaksi penerimaan piutang

dan masukkan informasi sesuai dengan data penerimaan piutang seperti

gambar 3.31.
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Gambar 3. 31
Input Jurnal Penerimaan Piutang

Contoh input jurnal penerimaan piutang untuk 2 Mei 2017 adalah sebagai

berikut:

a. Masukkan tanggal transaksi penerimaan piutang di kolom date yaitu

02/05/2017 kotak A pada gambar 3.31 berdasarkan tanggal transaksi pada

gambar 3.29 kotak A.

b. Input voucher yaitu BM/Singkatan nama perusahaan (di-sensor)/17/05/00001

di kolom voucher kotak B pada gambar 3.31 berdasarkan kode voucher pada

gambar 3.29 kotak B

c. Isi deskripsi transaksi di kolom description yaitu transfer dari customer (nama

dirahasiakan) di kotak C pada gambar 3.31 berdasarkan keterangan pada

gambar 3.29 kotak C.

d. Input nominal Bank BCA sebesar Rp 16.308.500 pada kolom debit dan dan

piutang dagang sebesar Rp 16.308.500 pada kolom credit berdasarkan

nominal pada gambar 3.29 kotak D.

Ketika seluruh data telah dimasukkan kemudian klik Simpan & Baru

untuk menyimpan transaksi penerimaan piutang dan membuat jurnal



87

penerimaan piutang tanggal selanjutnya. Output dari input transaksi

penerimaan piutang PT GH seperti gambar 3.32 (Lampiran 14):

Gambar 3. 32
Output Penerimaan Piutang

Input transaksi penerimaan piutang PT GH dilakukan untuk kurang lebih 937

transaksi pada Januari 2017 sampai periode Desember 2017. Setelah

pekerjaan selesasi database dan dokumen terkait dikembalikan kepada staff

senior untuk dilakukan review.

e. Input penjualan ke Accurate

Input jurnal penjualan dilakukan untuk periode Juli 2017 sampai dengan

Desember 2018 berdasarkan rekapitulasi penjualan secara kredit dalam Ms.

Excel. Berikut merupakan dokumen rekapitulasi penjualan PT GH.

Gambar 3. 33
Rekapitulasi Penjualan
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Dokumen rekapitulasi penjualan teridiri atas tanggal transaksi, nomor faktur,

kode voucher, nominal Dasar pengenaan pajak (DPP), nominal Pajak

Pertambahan Nilai (PPN), dan total nominal atas transaksi penjualan.

Setelah menerima dokumen terkait dari staff senior kemudian membuka

aplikasi Accurate untuk selanjutnya membuka database perusahaan klien

yang diperlukan. Setelah membuka database perusahaan klien yang

dibutuhkan akan muncul halaman awal yang berisi menu-menu utama di

Accurate. Untuk melakukan pencatatan terkait transaksi penjualan pilih

menu daftar lalu klik menu buku besar, kemudian untuk memulai input

transaksi klik bukti jurnal umum seperti pada gambar 3.34.

Gambar 3. 34
Menu Bukti Jurnal Umum

Ketika muncul halaman untuk meng-input transaksi penjualan, masukkan

informasi sesuai dengan data rekapitulasi penjualan seperti gambar 3.35.
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Gambar 3. 35
Input Jurnal Penjualan

Contoh input jurnal penjualan secara kredit untuk 28 Desember 2017 adalah

sebagai berikut:

a. Masukkan kode voucher yaitu JS/Singkatan nama perusahaan (di-

sensor)/17/12/00097 di kolom voucher pada gambar 3.35 kotak A berdasarkan

kode voucher pada gambar 3.33 kotak A.

b. Masukkan tanggal transaksi penjualan yaitu 28/12/2017 di kolom date gambar

3.35 kotak B berdasarkan tanggal pada gambar 3.33 kotak B.

c. Isi deskripsi transaksi pada kolom description yaitu nomor faktur 6012 di

gambar 3.35 kotak C berdasarkan nomor faktur pada gambar 3.33 kotak C.

d. Input nominal piutang dagang sebesar Rp 2.250.000 pada kolom debit pada

gambar 3.35 kotak D sesuai nominal total pada gambar 3.33.

e. Input nominal penjualan sebesar Rp 2.045.455 di kolom credit pada gambar

3.35 kotak E berdasarkan nominal DPP pada gambar 3.33.

f. Input nominal PPN Keluaran sebesar Rp 204.545 di kolom credit pada

gambar 3.35 kotak E berdasarkan nominal PPN pada gambar 3.33.
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Ketika seluruh data telah dimasukkan kemudian klik Simpan &

Baru untuk menyimpan transaksi penjualan dan membuat jurnal penjualan

tanggal selanjutnya. Output dari input transaksi penjualan PT GH seperti

gambar 3.36 (Lampiran 15):

Gambar 3. 36
Output Jurnal Penjualan

Input transaksi penjualan PT GH dilakukan untuk kurang lebih 2.351

transaksi pada Juli 2017 sampai periode Desember 2018. Input transaksi

penjualan juga dilakukan untuk PT MN kurang lebih 633 transaksi untuk

periode Maret Tahun 2020. Setelah pekerjaan selesasi database dan

dokumen terkait dikembalikan kepada staff senior untuk dilakukan review.

f. Input pembayaran utang ke Accurate

Input jurnal pembayaran utang dilakukan untuk periode Januari 2017 sampai

dengan Desember 2017 berdasarkan rekapitulasi bank keluar dalam Ms.

Excel. Pada gambar 3.37 (Lampiran 17) merupakan dokumen rekapitulasi

bank keluar PT GH .
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Gambar 3. 37
Rekapitulasi Bank Keluar

Dokumen rekapitulasi bank keluar terdiri atas tanggal transaski, kode

voucher, keterangan transaksi, dan nominal pembayaran utang. Setelah

menerima dokumen terkait dari staff senior kemudian membuka aplikasi

Accurate untuk selanjutnya membuka database perusahaan klien yang

diperlukan. Setelah membuka database perusahaan klien yang dibutuhkan

akan muncul halaman awal yang berisi menu-menu utama di Accurate.

Untuk melakukan pencatatan terkait transaksi pembayaran utang pilih menu

daftar lalu klik menu buku besar, kemudian untuk memulai input transaksi

klik bukti jurnal umum seperti pada Gambar 3.38.

Gambar 3. 38
Menu Bukti Jurnal Umum
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Ketika muncul halaman untuk meng-input transaksi pembayaran utang,

masukkan informasi sesuai dengan data rekapitulasi bank keluar seperti

gambar 3.39.

Gambar 3. 39
Input Jurnal Pembayaran Utang

Contoh input jurnal pembayaran utang untuk 26 Mei 2017 adalah sebagai

berikut:

a. Masukkan kode voucher yaitu BK/Singkatan nama perusahaan (di-

sensor)/17/05/00018 di kolom voucher pada gambar 3.39 kotak A

berdasarkan voucher pada gambar 3.37 kotak A.

b. Masukkan tanggal transaksi pembayaran utang yaitu 26/05/2017 di

kolom date pada gambar 3.39 kotak B berdasarkan tanggal pada

gambar 3.37 kotak B.
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c. Isi deskripsi transaksi di kolom description yaitu nota 08 Mei 2017

pada gambar 3.39 kotak C berdasarkan keterangan pada gambar 3.37

kotak C

d. Input pembayaran utang atas pembelian yaitu Hutang Dagang sebesar

Rp 95.199.480 di kolom debit dan Bank BCA sebesar Rp 95.199.480

di kolom credit pada gambar 3.39 kotak D berdasarkan nominal

polyframe pada gambar 3.37 kotak D.

Ketika seluruh data telah dimasukkan kemudian klik Simpan &

Baru untuk menyimpan transaksi pembayaran utang dan membuat jurnal

pembayaran utang tanggal selanjutnya. Pada gambar 3.40 (Lampiran 17)

merupakan output dari input transaksi pembayaran utang PT GH.

Gambar 3. 40
Output Jurnal Pembayaran Utang

Input transaksi pembayaran utang PT GH dilakukan untuk kurang lebih 117

transaksi pada Januari 2017 sampai periode Desember 2017. Setelah

pekerjaan selesasi database dan dokumen terkait dikembalikan kepada staff

senior untuk dilakukan review.

g. Input pembayaran beban ke Accurate

Input jurnal pembayaran beban dilakukan untuk periode Januari 2017 sampai

dengan Desember 2017 berdasarkan rekapitulasi bank keluar dalam Ms.
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Excel. Pada gambar 3.41 (Lampiran 18) merupakan rekapitulasi bank keluar

PT GH.

Gambar 3. 41
Rekapitulasi Bank Keluar

Dokumen rekapitulasi bank keluar terdiri atas tanggal transaksi, kode

voucher, keterangan transaksi, dan nominal pembayaran beban. Setelah

menerima dokumen terkait dari staff senior kemudian membuka aplikasi

Accurate untuk selanjutnya membuka database perusahaan klien yang

diperlukan. Setelah membuka database perusahaan klien yang dibutuhkan

akan muncul halaman awal yang berisi menu-menu utama di Accurate.

Untuk melakukan pencatatan terkait transaksi pembayaran beban pilih menu

daftar lalu klik menu kas & bank, kemudian untuk memulai input transaksi

klik pembayaran seperti pada Gambar 3.42.

Gambar 3. 42
Menu Pembayaran
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Ketika muncul halaman untuk meng-input transaksi pembayaran beban,

masukkan informasi sesuai dengan data rekapitulasi bank keluar. Input jurnal

pembayaran beban seperti gambar 3.43.

Gambar 3. 43
Input Jurnal Pembayaran Beban

Contoh pembayaran beban menggunakan bank untuk tanggal 29 Mei 2017

pada gambar 3.43 adalah sebagai berikut:

a. Pilih paid from Bank BCA karena pembayaran beban menggunakan akun

Bank BCA.

b. Masukkan kode voucher yaitu BK/Singkatan nama perusahaan (di-

sensor)/17/05/00022 di kolom voucher pada gambar 3.43 kotak A berdasarkan

voucher pada gambar 3.41 kotak A.

c. Masukkan tanggal transaksi pembayaran beban yaitu 29/05/2017 di kolom

date pada gambar 3.43 kotak B berdasarkan tanggal pada gambar 3.41 kotak B.

d. Isi deskripsi transaksi di kolom description yaitu gaji Mei 2017 pada gambar

3.43 kotak C berdasarkan keterangan pada gambar 3.41 kotak C.
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e. Input nominal gaji, lembur, & THR sebesar Rp 82.775.988 di kolom amount

pada gambar 3.43 kotak D berdasarkan nominal kantor pada gambar 3.41

kotak D.

Ketika seluruh data telah dimasukkan kemudian klik Simpan &

Baru untuk menyimpan transaksi pembayaran beban dan membuat jurnal

pembayaran beban tanggal selanjutnya. Pada gambar 3.44 (Lampiran 18)

merupakan output dari input transaksi pembayaran beban PT GH.

Gambar 3. 44
Output Jurnal Pembayaran Beban

Input transaksi pembayaran beban PT GH dilakukan untuk kurang lebih 124

transaksi pada periode Januari sampai Desember 2017. Setelah pekerjaan

selesai, database dan dokumen terkait dikembalikan kepada staff senior

untuk dilakukan review.

h. Input pengeluaran petty cash ke Accurate

Input jurnal pengeluaran petty cash dilakukan untuk periode Januari sampai

dengan Desember 2017 berdasarkan rekapitulasi petty cash dalam Ms. Excel.

Berikut merupakan rekapitulasi Petty Cash PT GH.
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Gambar 3. 45
Rekapitulasi Petty Cash

Dokumen rekapitulasi petty cash terdiri atas tanggal transaksi, kode voucher,

uraian terkait transaksi, dan nominal pengeluaran petty cash. Setelah

menerima dokumen terkait dari staff senior kemudian membuka aplikasi

Accurate untuk selanjutnya membuka database perusahaan klien yang

diperlukan. Setelah membuka database perusahaan klien yang dibutuhkan

akan muncul halaman awal yang berisi menu-menu utama di Accurate.

Untuk melakukan pencatatan terkait transaksi pengeluaran petty cash pilih

menu daftar lalu klik menu kas & bank, kemudian untuk memulai input

transaksi klik pembayaran seperti pada Gambar 3.46.

Gambar 3. 46
Menu Pembayaran



98

Ketika muncul halaman untuk meng-input transaksi pengeluaran petty cash,

masukkan informasi sesuai dengan data rekapitulasi petty cash. Melakukan

input pengeluaran petty cash sepeti gambar 3.47.

Gambar 3. 47
Input Jurnal Pengeluaran Petty Cash

Contoh input jurnal pengeluaran petty cash tanggal 21 Januari 2017

adalah sebagai berikut

a. Pilih paid from kas kecil karena pembayaran beban menggunakan petty cash.

b. Masukkan kode voucher yaitu KKK/Singkatan nama perusahaan (di-

sensor)/17/01/00079 di kolom voucher pada gambar 3.47 kotak A berdasarkan

voucher pada gambar 3.45 kotak A.

c. Masukkan tanggal transaksi pengeluaran petty cash yaitu 21/01/2017 di kolom

date pada gambar 3.47 kotak B berdasarkan tanggal pada gambar 3.45 kotak B.

d. Isi deskripsi transaksi di kolom description yaitu bensin, parkir, dan ganti ban

dalam pada gambar 3.47 kotak C berdasarkan uraian pada gambar 3.45 kotak

C.

e. Input biaya bensin sebesar Rp 197.000 di kolom amount pada gambar 3.47

kotak D berdasarkan nominal kredit pada gambar 3.45 kotak C



99

Ketika seluruh data telah dimasukkan kemudian klik Simpan &

Baru untuk menyimpan transaksi pengeluaran petty cash dan membuat

jurnal pengeluaan petty cash tanggal selanjutnya. Pada gambar 3.48

(Lampiran 19) output dari input transaksi pengeluaan petty cash PT GH.

Gambar 3. 48
Output Jurnal Pengeluaran Petty Cash

Input transaksi pengeluaran petty cash PT GH dilakukan untuk kurang lebih

696 transaksi pada Juli 2017 sampai periode Desember 2017. Setelah

pekerjaan selesasi database dan dokumen terkait dikembalikan kepada staff

senior untuk dilakukan review.

i. Input pembelian ke Accurate

Input jurnal pembelian dilakukan untuk periode Januari 2017 sampai dengan

Desember 2017 berdasarkan rekapitulasi pembelian dalam Ms. Excel. Pada

gambar 3.49 (Lampiran 20) merupakan rekapitulasi pembelian PT GH.

Gambar 3. 49
Rekapitulasi Pembelian
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Dokumen rekapitulasi pembelian terdiri atas nama customer, tanggal faktur,

nomor faktur, kode voucher, nominal Dasar Pengenaan Pajak (DPP),

nominal Pajak Pertambahan Nilai (PPN), dan jumlah atas transaksi

pembelian. Setelah menerima dokumen terkait dari staff senior kemudian

membuka aplikasi Accurate untuk selanjutnya membuka database

perusahaan klien yang diperlukan. Setelah membuka database perusahaan

klien yang dibutuhkan akan muncul halaman awal yang berisi menu-menu

utama di Accurate. Untuk melakukan pencatatan terkait transaksi pembelian

pilih menu daftar lalu klik menu buku besar, kemudian untuk memulai input

transaksi klik menu bukti jurnal umum seperti pada Gambar 3.50.

Gambar 3. 50
Menu Bukti Jurnal Umum

Ketika muncul halaman untuk meng-input transaksi pembelian, masukkan

informasi sesuai dengan data rekapitulasi pembelian. Melakukan input jurnal

pembelian seperti gambar 3.51 yaitu sebagai berikut:
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Gambar 3. 51
Input Jurnal Pembelian

Contoh input jurnal pembelian pada tangga 04 Desember 2017 adalah sebagai

berikut:

a. Masukkan kode voucher yaitu JP/Singkatan nama perusahaan (di-

sensor)/17/12/00001 di kolom voucher pada gambar 3.51 kotak A berdasarkan

kode voucher pada gambar 3.49 kotak A.

b. Masukkan tanggal transaksi penjualan yaitu 04/12/2017 di kolom date pada

gambar 3.51 kotak B berdasarkan tanggal faktur pada gambar 3.49 kotak B.

c. Isi deskripsi transaksi di kolom description yaitu nomor faktur dan nama pada

gambar 3.51 kotak C berdasarkan nomor faktur dan nama customer pada

gambar 3.49 kotak C.

d. Input pembelian di kolom debit sebesar Rp 71.563.201 pada gambar 3.51

kotak D berdasarkan Dasar Pengenaan Pajak (DPP) pada gambar 3.49 kotak D.

e. Input pajak masukan di kolom debit sebesar Rp 7.156.320 pada gambar 3.52

kotak E berdasarkan Pajak Pertambahan Nilai (PPN) pada gambar 3.50 kotak

E.
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f. Input utang dagang di kolom credit sebesar Rp 79.719.521 pada gambar 3.52

kotak F berdasarkan jumlah total atas transaksi pada gambar 3.50 kotak F.

Ketika seluruh data telah dimasukkan kemudian klik Simpan &

Baru untuk menyimpan transaksi pembelian dan membuat jurnal

pembelian tanggal selanjutnya. Pada gambar 3.52 (Lampiran 20)

merupakan output dari input transaksi pembelian PT GH.

Gambar 3. 52
Output Jurnal Pembelian

Input transaksi pembelian PT GH dilakukan untuk kurang lebih 63 transaksi

pada Juni 2017 sampai periode Desember 2017. Setelah pekerjaan selesasi

database dan dokumen terkait dikembalikan kepada staff senior untuk

dilakukan review.

6 PT IJ

Pekerjaan yang dilakukan untuk PT IJ yaitu melaporkan SPT Masa PPN

periode Mei Tahun 2020. Melaporkan SPT Masa PPN berdasarkan Surat

Pemberitahuan (SPT) Masa Mei Tahun 2020. Nominal yang dilaporkan

berdasarkan Surat Pemberitahuan (SPT) PPN Induk. Pada gambar 3.53

(Lampiran 21) merupakan Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PT IJ.
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Gambar 3. 53
Surat Pemberitahuan (SPT) Masa PPN

Setelah menerima dokumen terkait pelaporan SPT Masa Pajak Pertambahan Nilai

(PPN) klien selanjutnya membuka situs web djponline.pajak.go.id dan

melakukan input login menggunakan Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan

password klien seperti Gambar 3.54 yaitu sebagai berikut:

Gambar 3. 54
Halaman Awal DJP Online
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Untuk melaporkan SPT Masa PPN melalui menu E-Filling, klik menu lapor

kemudian klik E-Filling.

Gambar 3. 55
Menu E-Filling

Upload SPT PPN Masa Mei Tahun 2020 dengan input NPWP dan SPT Tahunan

klien dalam format csv dan pdf. Lalu klik start upload seperti gambar 3.56.

Gambar 3. 56
Upload SPT

Kemudian muncul tampilan konfirmasi data SPT yang dilaporkan. Jumlah

nominal SPT yang dilaporkan harus sesuai dengan SPT Induk PPN Masa Mei
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Tahun 2020 klien pada gambar 3.53 yaitu Nihil. Jika sudah sesuai, lalu masukkan

kode verifikasi dan klik kirim SPT seperti gambar 3.57.

Gambar 3. 57
Konfirmasi Upload SPT

Konfirmasi data SPT yang dilaporkan dengan klik tanda “disini” untuk verifikasi,

lalu akan dikirimkan kode verifikasi melalui email staff senior. Masukkan kode

verifikasi yang diberikan staff senior kemudian klik kirim SPT. Jika sudah

mengirim SPT maka akan muncul Bukti Penerimaan Elektronik (BPE) seperti

gambar 3.58.

Gambar 3. 58
Bukti Penerimaan Elektronik



106

Setelah menerima BPE lalu menggabungkan BPE dengan SPT yang dilaporkan

simpan format pdf. Pelaporan SPT Masa PPN periode Mei Tahun 2020 juga

dilakukan untuk CV KL dengan status SPT Nihil. Setelah pekerjaan selesai

dokumen terkait dikembalikan kepada staff senior untuk dilakukan review.

3.3.2 Kendala yang Ditemukan

Selama proses kerja magang terdapat kendala yang ditemukan, yaitu untuk PT

GH dalam melaksanakan pekerjaan membuat jurnal untuk pengeluaran petty cash

di Accurate, beberapa akun yang terkait tidak terdaftar, seperti biaya perjalanan

dinas.

3.3.3 Solusi atas Kendala

Solusi atas kendala tersebut mendiskusikan dengan senior staff untuk membuat

akun biaya terkait untuk meng-input jurnal pengeluaran petty cash di Accurate

dengan mengikuti nama akun pada database periode sebelumnya.
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